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PERILAKU PELAKU UTAMA PERIKANAN TERHADAP ADOPSI
KARTU KUSUKADI PELABUHAN RATU KABUPATEN SUKABUMI

[Behavior of main actors to adoption KUSUKA cards
in Pelabuhan Ratu, Sukabumi District]

Abdul Hanan*, Walson Sinaga

Jurusan Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No. 2 Kota Bogor 16001

F<abdulhanan278@gmail.com
ABSTRAK

Kartu "KUSUKA” adalah salah satuProgram pemerintah dalam hal ini Kementerian Kelautan dan
Perikanan banyak yang ditujukan untuk masyarakat. Karena program ini ini didifusikan sebagai
program nasional, maka penerimaannya di tingkat pelaku usaha merupakan salah satu indikator
keberhasilan difusi program ini. Oleh karenanya, dilakukan kajian tentang periiaku pelaku
utama terhadap adopsi kartu KUSUKA. Tujuan penelitian ini adalah 1) Menganalisis kecepatan
adopsi kartu KUSUKA sebagai inovasi, 2) Mengidentifikasi atribut inovasi kartu KUSUKA yang
diperkenalkan yang berhubungan dengan kecepatan adopsi, 3) Mengidentifikasi faktor internal
maupun faktor ekternalyang berhubungan dengan kecepatan adopsi. Hasil penelitan yang
diperoleh adalah: Kartu KUSUKA sebagai inovasi diadopsi oleh pelaku utama relatif pada
tingkatan sedang, dan hanya 27,7% pelaku utama yang katagorinya tingkat adopsinya cepat
dibandingkan dengan yang lain.

Kata kunci: adopsi, inovasi, kartu KUSUKA, pelaku utama
ABTRACT

The "KUSUKA" card is one of the government programs in this case the Ministry of Maritime
Affairs and Fisheries is mostly aimed at the community. Because this program was diffused as a
national program, its acceptance at the level of business actors is one indicator of the success
of the diffusion of this program. Therefore, a study of the behavior of the main actors towards
the adoption of KUSUKA cards was carried out. The purpose of this study is 1) To analyze the
speed of KUSUKA card adoption as innovation, 2) Identify the innovative attributes of the
KUSUKA card that are introduced that relate to the speed of adoption, 3} Identify internal and
external factors related to the speed of adoption. The research results obtained were: KUSUKA
cards as innovations were adopted by the main actors relatively at a moderate level, and only
27.7% of the main actors categorized their adoption rates quickly compared to others.

Keywords: adoption, innovation, KUSUKA card, main actors

Pendahuluan

Program pemerintah dalam hal ini Kementrian Kelautan dan Perikanan banyak
yang ditujukan untuk masyarakat baik bersifat aturan atau teknologi. Kartu "KUSUKA”
adalah inovasi yang saat ini didifusikan sebagai program nasional. Hal ini juga terkait
dengan penyelenggaraan penyuluhan sebagaimana dituangkan dalam UU No 16 tahun

2006 (Anonimus 2006). Prinsip-prinsip difusi inovasi dalam penyuluhan perikanan
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terkait dengan proses teknologi baru sampai ke sasaran penyuluhan yaitu pelaku
usaha. Ada dua aspek yang perlu diperhatikan yaitu teknologi inovatif dipengaruhi oleh
faktorrentang waktu dan daerah/sasaran.Suatu teknologi dianggap inovatif di suatu
daerah dan atau waktu tertentu, tetapi tidak inovatif lagi di daerah dan atau waktu
yang lain. Sementara pada aspek difusi teknologi, sering memerlukan waktu yang lama
untuk dapat di adopsi oleh sasaran penyuluhan. Kedua aspek tersebut perlu dijadikan
dasar dalam pengembangan sistem penyuluhan, agar sasaran dapat mengadopsi
teknologi inovatif dalam waktu yang relatif singkat,

Permasalahan dalam adopsi kartu KUSUKA sebagai suatu inovasi oleh pelaku
utama perikanan di Pelabuhan Ratu dibutuhkan beberapa variabel-variabel yang
mendudukungnya.Di masyarakat faktor yang sangat mempengaruhi kecepatan difusi
suatu inovasi febih pada karakteristik sasaran, ciri-ciri/atribut dari inovasi yang
disampaikan, katgori adopter serta gencarnya promosi dari inovasi tersebut yang
membutuhkan suatu pengkajian mendalam. Penelitian bertujuan: 1) Menganalisis
kecepatan adopsi kartu KUSUKA sebagai inovasi, 2) Mengidentifikasi atribut inovasi
kartu KUSUKA yang diperkenalkan yang berhubungan dengan kecepatan adopsi, 3)
Mengidentifikasi faktor internal maupun afaktor ekternalyang berhubungan dengan
kecepatan adopsi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu dan teknologi terutama yang berkaitan dengan
difusi inovasi teknologi dan memberikan masuikan dan saran bagi program penyuluhan
terkait dengan materi dan metode penyuiuhan.

Bahan dan metode
Interaksi kelompok

Interaksi Sosial adalah hubungan individu yang satu dengan yang lainnya
dimana individu yang satu dapat mempengaruhi yang lainnya (Walgito 1987). Dalam
berinteraksi perlu penyesuaian diri dari individu yang berinteraksi (Gerungan 1991).
Penyesuaian diri dapat dilakukan dalam dua cara: mengubah diri sesuai dengan
keadaan lingkungannya/pasif (auto pfastis) dan mengubah lingkungan sesuai dengan
keadaan dirifaktif (aloplastis). Seorang penyuluh yang baru ditempatkan di wilayah
kerja baru perlu menyesuaikan diri dengan adat istiadat dan budaya setempat (pasif),
dan perlu menyesuaikan suasana tempat tinggalnya yang baru sebaik mungkin agar
dia merasa betah tinggal ditempat tersebut dengan menata ruangan dan halaman.
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Empatf

Empati berarti ikut merasakan perasaan orang lain. Dalam pengertian sehari-hari
empati sering disamakan dengan simpati. Pada simpati reaksi kita biasanya spontan
dan kita melibatkan diri sepenuhnya pada apa yang ia rasakan, kesedihan,
kekhawatiran atau rasa takut orang lain secara sama kita rasakan. Oleh karena itu
orang yang bersimpati kepada orang iain ia akan ikut menangis ataupun ikut marah
sebagaimana yang dilakukan oleh orang lain tersebut. Pada empati, kita merasakan itu
dilakukan dengan tujuan mencoba mengerti orang lain. Orang yang berempati tidak
ikut-ikutan menangis atau marah ataupun aksi protes, tetapi ia menjaga jarak agar ia
tetap mengerti apa yang dirasakan orang lain tersebut., Salah satu syarat agar kita
dapat melakukan empati adalah kita harus peka atau sensitif terhadap apa yang kita
tihat atau kita dengar. Empati ini menjadi sulit dilakukan bila orang lain tersebut lebih
tua atau lebih muda.

Proses difusi adopst inovasf

Selanjutnya menurut Rogers & Shoemaker (2003) ada tima tahapan adopsi
modern sebagai berikut: Tahap pertama dalam adopsi disebut tahapan Pengetahuan;
dalam tahapan ini sasaran penyuiuhan belum memiliki informasi mengenai suatu
inovasi, sehingga penyuluh harus menyampaikan melalui berbagai saluran komunikasi,
sebagaimana disampaikan oleh beberapa pakar bidang penyuluhan. (Lionberger &
Gwin 1982; Margono 1989; Mardikanto 1993). Tahapan kedua yaitu Persuasi: Dalam
hal ini sasaran penyuluhan sudah tahapan pemikiran sebagai calon pengguna, mereka
sudah mengukur untung rugi dari inovasi yang diketahuinya, sudah metakukan diskusi
dengan orang lain, dan pada tahapan ini sasaran penyuluhan mulai meperima atau
menolak inovasi yang diketahuinya. Tahapan ketiga vaitu Aeputusan, dalam tahapan
ini sasaran penyuluhan sudah mencoba inovasi yang didapatnya kalau yang dicobanya
sesuai dengan informasi akan menerapkan tapikalau tidak sesuai bisa tidak
meneruskan (menolak), Tahapan Ke empat yaitu fmplementasi pada tahapan ini
sasaran penyuluhan sudah mengunakan inovasi {(menerapkan), dan terus mempelajari
lebih jauh lagi untuk pengembangan, dan pada tahapan kelima adalah tahap
Konfirmasi. dalam hal ini sasaran penyuluhan mulai mencari pembenaran, melakukan
evaluasi akibat keputusannya mengadopsi. Berdasarkan kecepatan difusi adopsi
terhadap suatu inovasi maka dikenal lima golongan adopter yaitu: 1) Inovator
(golongan perintis dan pelapor), 2) Early Adopter (golongan pengetrap dini), 3) Early
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Mayority (golongan pengetrap awal), 4) Late Mayority (golongan pengetrap akhir) dan
5) Laggard (golongan penolak). Ciri-ciri pelaku utama perikanan berkaitan erat dengan
keputusan menerapkan inovasi. Ciri-ciri dimaksud meliputi: (Roger & Soemaker 1987):
(1) karakteristik sosio ekonomik antara lain: pendidikan, mobilitas sosial, ukuran
usaha, orientasi usaha dan sikap terhadap inovasi; (2) varibel personalitas antara lain:
motivasi meningkatnya taraf hidup serta aspirasi terhadap pendidikan dan pekerjaan;
(3) perilaku komunikasi antara lain: partisipasi sosial, komunikasi interpersonal dengan
anggota dan bukan anggota sistem sosial, kontak dengan agen pembaharu.Penting
komunikasi dalam kelompok untuk menyampaikan ide-ide baru juga disarakankan oleh
beberapa peneliti (Runtuwarow2002; Pranoto &Suprapti 2006). Adapun ciri-ciri dari
suatu inovasi: 1) keuntungan relatif dalam hal ini; biaya tebih rendah dari
sebelumnyadan adanya subsidi (benih, pakan); 2) Kompatibiltas/keselarasan yaitu
Inovasi perlu memperhatikan nilai  sosial budaya dan kepercayaan; 3)
Kompleksitas/kerumitan yaitu; Inovasi yang sulit dilakukan pelaku utama akan lambat
dimenerapkan dibading sebaliknya; 4) Dapat dicoba yaitu Inovasi yang telah
dicobapada skala kecil akan cepat dimenerapkan, Inovasi mudah dicoba; 5) Dapat
diamatilnovasi yang mudah diamati dan dipelajari akan lebih cepat diterapkan. Hal ini
juga dikemukakan Hariadi (1998) bahwa faktor sosial ekonomi ikut mempengaruhi
petani dalam penerapan suatu teknologi.

Kerangka pikir dan hipotesis

KARAKTERISTIK ADOPTER X1

Urnur (X1-1}

Tingkat Pendidikan Formatl (X1-2)

Pengalaman usaha Usaha (X1-3)

Kekosmopolitan {(X1-4) l
Keinovatifan (X1-5) l
FAKTOR INTERNAL PENDIFUSI | X1

Kridibiltas (XZ-I) > Tingkat
Empati {X2-2) » Adopsi
Daya tarik (X2-3) > Inovasi
ATRIBUT INOQVAS] X3

Keuntungan relatif (X3-1) T
Kompatibilitas/keselarasan {x3-2) T
Kompleksitas/kerumitan (x3-3) I
Dapat Dicoba (x3-4)

Bisa diamati (x3-5)

Gambar 1. Kerangka pikir tingkat kecepatan difusi kartu KUSUKA
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Secara rinci, penelitian ini ingin melihat tingkat kecepatan difusi kartu KUSUKA
dikecamatan Pelabuhan Ratu Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Terdapat
beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat difusi inovasi pada sistem sosial
suatu kelompok. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor eksternal inovasi dan kKarakteristik
inovasl.Berdasarkan hal tersebut disusun suatu kerangka pikir seperti disampaikan di
depan.

Hipotesis Penelitian

1. Terdapat hubungan yang nyata antara karakteristik internaldengan tingkat
adopsi inovasi

2. Terdapat hubungan yang nyata antara karakteristik eksternal dengan tingkat
adopsi inovasi

3. Terdapat hubungan yang nyata antara karakteristik inovasi dengan tingkat
adopsi inovasi.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan RatuKabupatenSukabumisebagai daerah
daerah pesisir Jawa Barat.Penelitian akan dilakukan Bulan Mei-Juni 2018. Sampel pada
penelitian ini adalah minimal 30 orang pelaku utama perikanan.Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder.Data primer dikumpulkan dengan
wawancara kepada pelaku utamamenggunakan daftar pertanyaan (kuisioner} yang
telah disiapkan, dan dilakukan juga wawancara mendalam (indepth interview) dengan
ketua kelompok, Penyuluh Perikanan, dan Staf Dinas Kelautan dan Perikanan.Data
sekunder dikumpulkan dari Dinas Kelautan dan Perikanan serta Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pelabuhan Ratu.

Hasil dan pembahasan
Hasil

Hasil penelitian tentang karakteristik internal responden dapat dilihat pada
Tabel 1, Sedangkan Tabel 2: Karateristik sosial ekonomi pada berbagai kategori
adopter. Pada Tabel 3: Karateristik pendifusi dan Karakteristik inovasi pada Tabel
4.Khusus hasil penelitian tentang tingkatan adopsi pelaku utama perikanan, dapat
dilihat pada Tabel 5. Gambaran tentang korelasi faktor internal responden dengan
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tingkat adopsi, dapat dilihat pada Gambar 2. Untuk gambaran tentang korelasi
karakteristik pendifusi dengan tingkat adopsi dapat dilihat pada Gambar 3. Serta
gambaran tentang korelasi atribut inovasi dengan tingkat adopsi, dapat dilihat pada
Gambar 4.

Karakteristik wilayah penelitian

Pelabuhan Ratu yang merupakan Ibukota Kabupaten Sukabumi adalah suatu
kawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara yang merupakan tempat nelayan
mendaratkan ikan dan melakukan traksaksi hasil tangkapan.Disamping itu Pelabuhan
Ratu disamping merupakan daerah nelayanjuga terdapat pelaku utama perikanan
(pembudidaya ikan, pengolahan ikan dan pemasaran hasil perikanan),

Kabupaten Sukabumi sendiri tercatat sebagai kabupaten terluas kedua di Pulau
Jawa dengan karakteristik 40% berbasatan dengan laut, dan 60% dengan daratan,
yang berbatasan sebelah Utara dengan Kabupaten Bogor, Sebelah Timur berbatasan
dengan Kabupaten Cianjur, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lebak, dan
sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia.

Tabel 1. Karakteristik internal responden penelitian

Variabel Karakteristik % Interval Rata-rata
Umur Muda 9,1
Sedang 77.3 25-62th 39,7 th
Tua 13,6
L Rendah 4,5
Pendidikan Sedang 68.2 1-4 2.7
Tinggi 27,3
Baru 4,5
Pengalaman Cukup 81.8 1-5th 4,4 th
Lama 13,7
Lama berkelompok Baru 22,7
Cukup 59,1 0,5-10th 3,2th
Lama 18,2
Keinovatifan Rendah 27,3
Sedang 40,8 23-3 2,7
Tinggi 31,8
Kekosmopolitan Rendah 18,2
Sedang 50 23-3 2,7
Tinggi 31,8
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Tabel 2. Karateristik sosial ekonomi pada berbagai kategori adopter

- Early Early .
Variabel Inovator Adaptor Mayority Late Mayority Laggard
Setengah Setengah Muda sampai
Umur Umur Muda Umur tua tua Tua
Pendidikan  Tingg Tinggi Sedang Rendah Rerian
. , : Sedang sampai Kurang
Ekonomi Baik Baik baik Kurang sekali
Status . Sedang sampai Paling
Sosial Tinggi Sedang baik Rendah rendah
Pola ; : Cendrung . Sangat
Hubungan Kosmopolit  Kosmopolit Lokalita Lokalita lokalita
Tabel 3. Karakteristik pendifusi pada penelitian
Variabel Karakteristik % Interval Rata-rata
Kredibilitas Rendah 18,2
Sedang 59,1 1-3 2,6
Tinggi 22,7
Empati Rendah 18,2
Sedang 54,5 i-3 2,7
Tinggi 27,3
Daya tarik Rendah 22,7
Sedang 45,5 1-3 2,7
Tinggi 31,8
Tabel 4. Karakteristik INOVASI selama penelitian
Variabel Karakteristik % Rata-rata
Menguntungkan Rendah 27,3 2,7
Sedang 40,5
Tinggi 31,8
Kemudahan Rendah 27,3 2,7
Sedang 40,9
Tinggi 31,8
Kesesuaian Rendah 18,2 2.7
Sedang 40,9
Tinggi 40,9
Mudah dicoba Rendah 27,3 2,7
Sedang 31,8
Tinggi 40,9
Mudah diamati Rendah 27,3 2,7
hasilnya Sedang 31,8
Tinggi 40,9
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Tabel 5.Tingkatan adopsi pelaku utama petikanan

Variabel Karakteristik % Interval Rata-rata
Tingkat adopsi Rendah 22,7
Sedang 54,6 1-3 2,4
Tinggi 22,7

TK. PENDIDIKAN

PENGALAMAN @ >

LAMA BERKELOMPOK

KEINOVATIFAN

>

Gambar 2. Korelasi faktor internal responden dengan tingkat adopsi

KEKOSMOPLOLITA

KRIDIBILITAS

-0.075

EMPATI @ TK
ADOPS|
DAYA TARIK

Gambar 3. Korelasi karakteristik pendifusi dengan tingkat adopsi

Keuntungan Relatif
-0.044

Kemudahan

TK
ADOPSI

Keselarasan 0.007

Po— /@

Dapat diamati

Gambar 4. Korelasi atribut inovasi dengan tingkat adopsi
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Kabupaten Sukabumi terdiri dari 47 Kecamatan dan 9 kecamatan, merupakan
kecamatan pesisir yaitu: Kecamatan Pelabuhan ratu, Kecamatan Cisolok, Kecamatan
Cikakak, Kecamatan Simpenan, Kecamatan Ciemas, Kecamatan Ciracap, Kecamatan
Surade, dan Kecamatan Cibitung.

Pembahasan

Pelaku Utama Perikanan yang ada di Kabupaten Sukabumi khususnya yang di
PPN Peiabuhan Ratu sejak tahun 2009 sudah memiliki kartu nelayan tercatat sebanyak
8316 orang. Keberadaan kartu nelayan sangat dirasakan manfaatnya oleh nelayan baik
sebagai identitas, maupun keperluan lainnya. Kebijakan Kementrian Kelautan dan
Perikanan terkait dengan identitas pelaku utama perikanan telah mensosialisasikan
kartu baru yang berlaku untuk seluruh pelaku utama perikanan(nelayan, pembudidaya
ikan, pengolah ikan, pemasar ikan) dengan nama kartu “"KUSUKA.

Karakteristik variabel sangat penting diketahui dalam penelitian ini.Hal ini untuk
menggambarkan perilaku pelaku utama dalam aktivitasnya, dan untuk mengetahui
juga tabulasi silang antar variabel tersebut.Gambaran tentang pe?ilaku pelaku utama
secara umum juga diuraikan oleh Kerlinger (2002). Karateristik tiap variabel yang
diamati selama penelitian tersaji pada Tabel 1.

Hasil identifikasi memperihatkan bahwa pelaku utama perikanan(nelayan,
pembudidaya ikan, pengolah ikan) ditinjau dari aspek umur 77,3% atau rata-rata pada
usia 39,7 tahun, pada katagori umur sedang yang artinya masih usia produktif untuk
melaksanakan usaha bidang perikanan, sisanya dengan katagori dianggap tua sebesar
13,6% dan usia muda 9,1%. Dengan demikian usia yang sedang ini memeungkin
respon terhadap inovasi yang ditawarkan akan cepat diadopsi. Persentase terbesar
pada umur sedang sejalan juga dengan tingkat pendidikan yaitu 68,2% pada tingkatan
SLTP, dan 27,3%pelaku utama perikanan menyelesaikan sekolah SLTA, Denhgan
demikian usia yang sedangdengan tingkat pendidikan yang relatif cukup tinggi ini
memungkinkan respon terhadap inovasi yang ditawarkan akan cepat diadopsi.

Pengalaman usaha sebagai dasar untuk merespon inovasi juga pada katagori
81,8% Cukup lama dengan rata-rata 4,4 tahun. Ditinjau dari aspek ikutberkelompok
59,1% pelaku utama ikut berkelompok dengan rata-rata 3,2 tahun.Walaupun sudah
berkelompok rata-rata 3,2 tahun namum nilai manfaat berkelompok belum mereka

rasakan, hal tersebut baru sekedar wadah identitas,
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Karakteristik internal pelaku utama lainnya yang diamati adalah perilaku respon
terhadap inovasi yang disampaikan oleh penyuluh atau aparat dinas kelautan dan
perikanan., Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pelaku utama perikanan di
Pelabuhan Ratu Kabupaten Sukabumi 40,9% tingkat inovatifnya cukup baik, dan
31,8% termasuk sangar respon tehadap inovasi (Inovatif). Pelabuhan Ratu sebagai
ibukota Kabupaten Sukabumi merupakan tempat mobilitas yang tinggi baik bagi
masyarakat maupun pelaku usaha. Hal tersebut terlihat dari tingkat kekosmopolitan
pelaku utama perikanan di daerah ini 31,8% tergolong tinggi artinya pelaku utama
perikanan aktif mencari informasi baik di antara mereka maupun keluar kelompok
dalam rangka meningkatkan usahanya. Berdasarkan ke 6 {enam) karakteritik internal
pelaku utama perikanan tersebut, maka proses difusi inovasi perikanan merupakan
modal yang baik dalam pemberdayaannya. Gambaran umum sesuai dengan referensi
terkait karakteristik pelaku utama perikanan yang ada di Pelabuhan Ratu seperti
terlihat pada Tabel 2.

Kecepatan adopsi juga ternyata dipengaruhifaktor pendifusi serta atribut inovasi
yang ditawarkan juga akan berpengaruh terhadap tingkat adopsinya. Karakteristik
pendifusi yang meliputi kredibiltas, yaityu kemampuan menguasai materi inovasi yang
ditawarkan, tingkatempati yaitu kemampun pendifusi mersakanan (mengindentik)
dengan pelaku utama, serta daya tarik pendifusi yaitu kemampun komunikasi maupun
penampilan yang menarik dihadapan pelaku utama juga ikut menentukan diadopsi
atau tidaknya suatu inovasi.Hasil penelitian terhadap varibael tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.

Pada tabel 5. Memperlihatkan pendapat pelaku utama perikanan terhadap
pendifusi inovasi (Kartu Kusuka) yang didominasi penyuluh perikanan kredibilitas
pendifusi 22,7% dinilai tinggi, dan 59,1% dinilai cukup tinggi.Kemampun mengempati
pelaku utama dinifai 27,3% tinggi, dan 54,5% cukup tinggi, dan daya tarik pendifusi
dinilai tinggi 31,8% dan cukup tinggi 45,5%. Dengan demikian karakteristik pendifusi
yang ditugaskan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabuopaten Sukabumi dinilai oleh
pelaku utama katagori sangat baik dalam menjalankan tugas mendifusikan kartu
Kusuka. Difusi inovasi dalam penyuluhan perikanan perlu memperhatikan peta interaksi
sosial dengan mengidentifikasi informa/ leaders dan peranannya dalam distribusi
informasi dan teknologi kepada masyarakat. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
model penyuluhan perikanan interaktif dengan melibatkan semua potensi yang ada di
masyarakat, sedangkan penyuluh berperan sebagai fasilitator, dan karakteristik yang
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kridibiltas, empati dan daya tarik perlu dimiliki oleh fasilitator.Tubbs & Moss (2001)
faktor yang paling menentukan daya tarik fasilitator ialah bila yang bersangkutan
memiliki proksimitas atau kedekatan geografis dengan sasaran.

Pada Tabel 6. Memperlihatkan bahwa pelaku utama perikanan di Pelabuhan Ratu
menilai inovasi yang ditawarkan (kartu Kusuka) dilihat dari 5 atribut atau ciri-ciri
inovasi yaitu, memiliki keuntungan relatid dibandingkan kartu sebelumnya, kemudahan
dalam memperoleh dan menggunakannya, keselarasan dengan pekerjaan dan norma,
mudah dibuat, serta cepat dinimati hasilnya, dinilai diatas40% pelaku utama menilai
katagori tinggi.

Hasil penelitian memperiihat bahwa tingkat adopsi pelaku utama perikanan yang
ada di Pelabuhan Ratu tergolong tingkatan sedang, sedangkan yang tergolong
tingkatan yang rendah dan yang tinggi jumlahnya hampir sama yaitu 22,7% pelaku
utama perikanan. Pelaku utama perikanan yang tingkat dopsinya tinggi cirinya hampir
sama yang disampaikan Van den Ban & Hawking (1953) vaitu termasuk Early Adopter
(golongan pengetrap dini) yaitu golongan ini mempunyai tingkat pendidikan yang
tinggi, gemar membaca buku, suka mendengar radio, memiliki faktor produksi non
lahan yang relative komplit. Sedangkan yang katagori tingkat adopsinya rendah
disebut Late Mayority (golongan pengetrap akhir), golongan ini pada umumnya berusia
lanjut dan memilki tingkat pendidikan rendah, status sosial ekonominya sangat rendah
dan lambat menerapkan inovasi, dan yang merupakan pengadopsi dengan persentase
tinggi kategori sedang termasuk golongan £arly Mayority (golongan pengetrap awal),
golongan ini pada umumnya mempunyai tingkat pendidikan rata-rata seperti anggota
masyarakat lainnya, dapat menerima inovasi selama inovasi tersebut memberikan
keuntungan kepadanya.

Hasil analisis korelasi antara faktor internal responden, karakteristik pendifusi
serta atribut inovasi dengan tingkat adopsi seperti pada Gambar 2, 3 dan 4. Pada
Gambar 2 memperlihatkan bahwa karakteristik pelaku utama yang meliputi urmur,
tingkat pendidikan, pengalaman usaha, lama berkelompok, tidak berkorelasi erat
dengan kecepatan adopsi pelaku utama perikanan, namun faktor pelaku utama yang
tingkat keinovatifannya tinggi serta tingkat kekosmopolitan memiliki keeratan
hubungan dengan kecepatan adopsi dengan nilai masing-masing 0,360* dan 0,361%*,
Hasil uji korelasi jugamemperlihatkanbahwa karakteristik inovasi walaupun tidak erat
hubungannnya yaitu adanya keuntungan relatif inovasi dibandingkan dengan inovasi
lainnya, keselarasan inovasi dengan kondisi lingkungan responden berhubungan erat
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sampai pada tahap minat responden pada inovasi tersebut. Bagi pelaku utama
perikanan dengan katagori nelayan, keberadaan kartu kusuka sangat mereka butuhkan
bukan hanya sebagai indentitas atau sebagai bagian dari anggota suatu kelompok. Hal
ini dikarenakan kartu Kusuka merupakan kartu multi guna sebagai pengganti kartu
nelayan.Pada Kartu kusukayang akan mereka miliki juga disamping sebagai tanda
fasiltas pembelian BBM, juga untuk klaim asuransi jiwa. Beberapa nelayan dengan
kartu yang mereka miliki walapun masih menggunakan kartu yang lama sudah mampu
dengan mudah mengajukan asuransi waktu terjadi kecelakaan atau kerusakan kapal
karena faktor alam,

Pada Gambar 4. memperlihatkan karakteristik pendifusi dalam hal penyuluh
perikanan dan petugas dinas yang mendifusikan kartu kusuka, baik karakteristik
kredibiltas, empat maupun daya tarik tidak berhubungan erat dengan tingkat adopsi
pelaku utama perikanan terhadap kartu kusuka. Namun demikian ketiga faktor
tersebut merupakan faktor yang harus dimiliki dengan baik oleh pendifusi. Untuk
menjadikan pendifusi memiliki kridibiltas yang tinggi bukan hanya dari pengalaman
yang lama, akan tetapi program pelatihan bagi mereka harusnya terpogram sehingga
kompetensi dan kapasitas para pendifusi tidak kalah oleh ssaran penyuluhan.
Sebagaiman yang diuraikan Donaldson & Scanel (1992) tentang pentingnya pelatihan
bagi pelaku utama yang baru mengenal suatu teknologi. Faktor empati dan daya tarik
juga tidak bisa serta merta dimiliki oleh para pendifusi. Faktor ini yang sangat
mempengaruhi adalah pengafaman menjalankan tugas dan fungsi dengan baik serta
sering berkomunikasi dengan tokoh masyarakat atau pemuka pendapat yang bisanya
selalu ada di suatu masyarakat. Kredibiltas, empati dan daya tarik merupakan modal
bagi fasilitator untuk mentransformasikan suatu inovasi kepada sasaran. Proses
transformasi sosial terdiri atas tahapan invensi yaitu proses ide-ide baru diciptakan dan
dikembangkan, Tahap difusi vaitu proses ide-ide baru dikomunikasikan kepada sistem
sosial dan tahap konsekuensi yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada sistem
sosial akibat pengadopsian atau penolakan inovasi. Implementasi kegiatan penyuluhan
dalam difusi teknologi inovatif, harus sampai terjadi transformasi sosial. Dengan
demikian terjadinya trasformasi sosial dapat dijadikan indikator keberhasilan
implementasi penyuluhan. Tantangan penyluhan perikanan adalah mendorong
perubahan sosial sesuai dengan Kkemajuan jaman, termasuk perkembangan
pengetahuan, teknologi, dan budaya baru yang lebih terbuka terhadap perubahan.
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Pada Gambar 4 memperlihatkan dari lima atribut kartu suka sebagai suatu

inovasi bagi pelaku utama perikanan yang berkorelasi kuat dengan kecepatan adopsi
atau menerima dan memnggunakan kartu kusuka tesebut adalah atribut kemudahan

memahami dan memperoleh kartu tersebut berdasarkan pendapat pelaku utama

perikanan.

Simpulan dan saran

Simpulan

1.

Kartu KUSUKA sebagai inovasi diadopsi oleh pelaku utama relatif pada tingkatan
sedang, dan hanya 27,7% pelaku utama yang katagorinya tingkat adopsinya cepat
dibandingkan dengan yang lain;

Umur, tingkat pendidikan, pengalaman usaha serta besar usaha sebagai
karakteristik internal pelaku utama perikanan tidak berhubungan erat dengan
kecepatan mengadopsi kartu kusuka yang didifusikan oleh petugas;

Pelaku utama perikanan yang inovatif dan memiliki tingkat kekosmopolitan yang
tinggi lebih cepat mengadopsi inovasi kartu kusuka dibadingkan dengan yang lain;
Karakteristik pendifusi meliputi kridibilitas, empat serta daya tarik tidak
berhubungan erat dengan kecepatan pelaku utama mengadopsi yang didifusikan;
Atribut kartu Kusuka sebagai suatu inovasi yang berhubungan erat dengan
kecepatan diadopsinyadikarenakankartu tersebut mudah dipahamai dan mudah
dalam penggunaannya.

Saran

1,

Untuk mendukung kecepatan difusi suatu inovasiinovasi teknologi, karakteristik
ineternal sasaran penyuluhan perikanan perlu diidentifikasi dengan baik, sehingga
bisa dipilih metode penyuluhan yang tepat sesuai karakteristik tersebut;

Pendifusi inovasi harus memiliki karakteristik yang mendukung dalam proses difusi
inovasi. Pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan tugas tersebut menjadi
suatu keharusan;

lonvasi yang akan didifusikan hendaknya memiliki atribut yang cocok dengan
keadaan sasaran penyuluhan. Untuk itu suatu inovasi hendaknya harus terlebih

dahulu dilakukan uji adaptasi spesipik lokasi.
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